






1.1 Latar Belakang 
Kawasan perkotaan menurut UU No 22 tahun 1999 adalah kawasan yang 
mempunyai kegiatan utama bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan 
sebagai tempat pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan 
ekonomi. Perkembangan kota merupakan salah satu hal yang akan terus berjalan. 
Perkotaan selalu memiliki daya tarik bagi para pendatang untuk mencari kehidupan 
yang lebih layak untuk sekedar bekerja, menuntut ilmu ataupun menetap. Hal 
tersebut menyebabkan tingginya jumlah penduduk perkotaan di setiap tahunnya.  
Kota Yogyakarta secara administratif adalah Ibukota Provinsi DIY yang 
berfungsi sebagai pusat pemerintahan, pendidikan, dan perekonomian. 
Permasalahan berupa tingginya tingkat pertumbuhan penduduk juga terjadi pada 
kota ini. Berdasarkan hasil sensus jumlah penduduk Kota Yogyakarta pada tahun 
2012 mencapai angka 394.012 orang yang terdiri dari 191,759 orang (48,67%) laki-
laki dan 202.253 orang (51,33%) perempuan. Jumlah penduduk pada tahun 2015 
sebanyak 412.704 orang (BPS Kota Yogyakarta, 2016). Permintaan akan lahan 
untuk tinggal yang memingkat dan pembangunan fasilitas penunjang perkotaan 
menyebabkan ketersediaan Ruang Terbuka Hijau semakin berkurang karena 
peralihan lahan penggunaan lahan itu sendiri. 
Data Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota 
Yogyakarta tahun 2012-2016 (BAPPEDA Kota Yogyakarta, 2012) menunjukkan 
bahwa penggunaan lahan dari tahun 2007 hingga 2010 mengalami peningkatan, 
khususnya dalam bentuk perusahaan. Tahun 2007 menunjukan angka 275,617 ha, 
tahun 2008 sebesar 277,565 ha dan tahun 2010 sebesar 279,373 ha. Hal tersebut 
berbanding terbalik dengan penggunaan lahan dalam bentuk pertanian yang 
mengalami penurunan. Tahun 2007 menunjukan angka 134,052 ha, tahun 2008 
sebesar 130,029 ha dan 2010 sebesar 118,591 ha.  Pembangunan yang ada 
menyebabkan peralihan fungsi RTH menjadi ruang terbangun sebagai alternatif 




Peningkatan jumlah penduduk juga menyebabkan peningkatan terhadap 
jumlah kendaraan. Berdasarkan data yang ada, kendaran bermotor yang Kota 
Yogyakarta pada tahun 2012 sebanyak 399.615 unit dan mencapai 401.007 unit 
pada tahun 2015 (BPS Kota Yogyakarta, 2016). Instritute for Transfortation and 
Development Policy (ITPD) Amerika Serikat pada tahun 2003 menyatakan bahwa 
emisi gas buangan di Kota Yogyakarta berupa hidrokarbon sudah melebihi ambang 
batas baku mutu udara ambient nasional yang ditetapkan pada PP RI No 41 tahun 
1999 yaitu sebesar 160 ug/m3 (Novitasari, 2011). Dari data yang ada, Kota 
Yogyakarta menyumbang populasi udara yang tinggi. Jumlah transportasi yang 
terus meningkat saat ini dan ruas jalan yang tidak bertambah, maka kemacetan pun 
tidak dapat dihindarkan. 
Dampak lain yang paling dirasakan secara langsung oleh masyarakat Kota 
Yogyakarta setelah kemacetan dan peralihan lahan RTH yaitu kenaikan suhu udara. 
Menurut catatan Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika, Stasiun Geofisika 
Kelas I Yogyakarta, suhu udara rata-rata di Yogyakarta tahun 2015 menunjukkan 
angka 26,13˚C lebih tinggi dibandingkan rata-rata suhu udara pada tahun 2013 yang 
tercatat sebesar 26.08˚C, dengan suhu minimum 20,00˚C dan suhu maksimum 
33,30˚C.  
Penerapan konsep kota hijau merupakan salah satu solusi alternatif 
penyelesaian permasalahan kota (Ratnasari dan Sitorus, 2015). Undang-Undang 
Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang menetapkan bahwa proporsi RTH 
pada wilayah perkotaan adalah minimal 30% dari total luas wilayah, 20% RTH 
publik dan 10% RTH privat. Ruang Terbuka Hijau di Kota Yogyakarta berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari, Sitorus, dkk. (2015) seluas 584,45 ha 
(17,78%) terdiri dari RTH publik seluas 329,63 ha (10,03%) dan RTH  privat  seluas 
254,82 ha (7,75%) dan akan terus berubah dari waktu ke waktu, sehingga 
dibutuhkan suatu cara untuk memantau perkembangan perkotaan yang berkaitan 
dengan tata ruang. 
Teknologi penginderaan jauh yang semakin berkembang dapat dijadikan 
alternatif dalam menopang penerapan konsep kota hijau itu sendiri khususnya 




spasial tinggi akan merekam objek perkotaan yang kompleks dengan kenampakan 
yang jelas dan detail. Salah satunya dengan memanfaatkan citra Geoeye, namun 
dalam kegiatan ekstraksi informasi di dalamnya memerlukan metode yang 
dianggap paling cocok. Kenampakan RTH terlebih pada kawasan perkotaan pada 
citra memiliki bentuk yang kompleks dan tidak teratur sehingga dalam membatasi 
objek RTH cukup sulit. Oleh karena itu, klasifikasi berbasis objek atau Object 
Based Image Analysis (OBIA) dapat dijadikan solusi untuk ekstraksi informasi dari 
citra penginderaan jauh resolusi tinggi karena memiliki hasil akurasi yang akurat. 
OBIA merupakan teknik klasifikasi citra yang didasarkan tidak hanya pada 
rona dan tekstur piksel suatu citra namun pada kesatuan objek. OBIA memandang 
citra selayaknya cara manusia memandang suatu objek oleh matanya (Wasil, 2013). 
Melalui metode OBIA juga dapat diketahui turunan informasi hasil identifikasi 
objek RTH seperti jenis vegetasi dan  jenis RTH. Informasi sebaran RTH yang 
diperoleh tersebut kemudian diintegrasikan dengan Sistem Infomasi Geografis 
(SIG) sehingga dapat dijadikan acuan dalam pengelolaan RTH di Kota Yogyakarta. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul: Evaluasi Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau Berdasarkan 
Pendekatan Berbasis Objek  di Kota Yogyakarta Tahun 2017. 
1.2  Perumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut. 
1. Bagaimana agihan Ruang Terbuka Hijau berdasarkan klasifikasi OBIA di 
Kota Yogyakarta tahun 2017?. 
2. Bagaimana ketersediaan Ruang Terbuka Hijau di Kota Yogyakarta tahun 
2017?. 
1.3  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini antara lain: 
1. mengetahui agihan Ruang Terbuka Hijau berdasarkan klasifikasi OBIA di 
Kota Yogyakarta tahun 2017, dan 





1.4  Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai 
berikut:  
1. memberikan alternatif metode yang cukup akurat dalam melakukan 
pemetaan RTH di kawasan perkotaan yang lebih efisien terhadap waktu dan 
tenaga, dan 
2. memberikan informasi berupa sebaran ketersediaan spasial RTH di Kota 
Yogyakarta yang dapat dijadikan masukan dan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan terkait pengelolan lingkungan dalam perencanaan 
dan penantaan RTH. 
1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
1.5.1.1 Ruang Terbuka Hijau 
Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan (RTHKP) berdasarkan Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2007 tentang Ruang Terbuka Hijau 
Kawasan Perkotaan adalah bagian dari ruang terbuka suatu kawasan perkotaan  
yang diisi oleh tumbuhan dan tanaman guna mendukung manfaat ekologi, sosial, 
budaya, ekonomi, dan estetika. Berdasarkan pengertian tersebut, ruang terbuka 
hijau sebagai salah satu kawasan di perkotaan yang lebih diperuntukan sebagai 
kawasan hijau dengan jenis-jenis yang beragam sesuai dengan fungsi dan 
asosiasinya. Peraturan yang berkaitan dengan ketersediaan RTH di perkotaan juga 
sudah ditetapkan. Hal ini dikarenakan RTH merupakan salah satu kebutuhan vital 
yang harus ada di daerah perkotaan yang umumnya dinamis terhadap perubahan 
dan pembangunan. Penyediaan RTH berdasarkan luas wilayah di perkotaan adalah 
sebagai berikut: 
a) ruang terbuka hijau di perkotaan terdiri dari RTH Publik dan RTH privat; 
proporsi RTH pada wilayah perkotaan adalah sebesar minimal 30% yang 
terdiri dari 20% ruang terbuka hijau publik dan 10% terdiri dari ruang 




b) apabila luas RTH baik publik maupun privat di kota yang bersangkutan 
telah memiliki total luas lebih besar dari peraturan atau perundangan yang 
berlaku, maka proporsi tersebut harus tetap dipertahankan keberadaannya. 
Proporsi 30% merupakan ukuran minimal untuk menjamin keseimbangan 
ekosistem kota, baik keseimbangan sistem hidrologi dan keseimbangan 
mikroklimat, maupun sistem ekologis lain yang dapat meningkatkan ketersediaan 
udara bersih yang diperlukan masyarakat, serta sekaligus dapat meningkatkan nilai 
estetika kota. Proporsi 30% yang dimaksud yaitu ketersediaan RTH miminal yang 
ideal di setiap perkotaan sebesar 30% dari luas dari keseluruhan kota yang ada. 
Proporsi presentase yang telah ditetapkan tersebut seharusnya dipenuhi oleh setiap 
perkotaan karena RTH itu sendiri berfungsi sebagai penyeimbang ekosistem. 
1.5.1.2 Jenis Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan (RTHKP) 
Pengklasifikasian Ruang terbuka hijau dapat dibagi berdasarkan beberapa 
aspek, salah satunya berdasarkan jenisnya. Pengklasifikasian RTH menurut 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang 
Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan bab III Pasal 6 dapat dilihat pada Tabel 1.1 
berikut. 
Tabel 1. 1 Jenis RTHKP 
No Jenis RTHKP No Jenis RTHKP 
1. Taman Kota 13. Lapangan Olahraga 
2. Taman Wisata Alam 14. Lapangan Upacara 
3. Taman Rekreasi 15. Parkir Terbuka 
4. Taman Lingkungan Perumahan dan Permukiman 16. Lahan Pertanian Kota 
5. Taman Lingkungan Perkantoran dan Gedung 
Komersil 
17. Jalur Dibawah Tegangan Tinggi (SUTT dan 
SUTET) 
6. Taman Hutan Raya 18. Sempadan sungai, pantai, situ, rawa 
7. Hutan Kota 19. Jalur Penggguna 
8. Hutan Lindung 20. Jalan, median jalan, rel kereta, pipa gas, dan 
pedestrian 
9. Bentang Alam seperti gunung, bukit, lereng dan 
lembah Cagar Alam 
21. Kawasan dan Jalur Hijau 
10. Kebun Raya 22. Daerah Penyangga (buffer zone) 
11. Kebun Binatang 23. Lapangan Udara 
12. Pemakaman Umum  24. Taman Atap 




Pengklasifikasian jenis Ruang Terbuka Hijau juga umumnya 
diklasifikasikan berdasarkan asosiasi dan fungsi RTH sebagai contoh yaitu jenis 
RTH berupa taman lingkungan perumahan berasosiasi dengan permukiman. 
Pengklasifikasiaan RTH berdasarkan faktor kegunaan contohnya, objek RTH 
pemakaman, lapangan tempat berolahraga atau upacara dan lain-lain. 
1.5.1.3 Kepemilikan Ruang Terbuka Hijau 
Dari segi kepemilikan, RTH dibedakan ke dalam RTH publik dan RTH 
privat. Adapun pembagian jenis-jenis RTH publik dan privat dapat dilihat pada 
Tabel 1.2 berikut. 
Tabel 1. 2 Tabel Kepemilikan RTH 
 
Sumber : Permen PU, 2008 
Berdasarkan Tabel 1.2 dapat disimpulkan bahwa Ruang Terbuka Hijau 
privat adalah RTH milik institusi tertentu atau dikelola oleh perseorangan dan 




halaman perkantoran, sedangkan Ruang Terbuka Hijau publik dimiliki dan dikelola 
oleh pemerintah daerah kota/kabupaten dan dapat digunakan untuk kepentingan 
bersama atau umum. 
1.5.1.4 Fungsi Ruang Terbuka Hijau 
Berdasarkan peraturan menteri PU No: 05/PRT/M/2008, fungsi RTH 
terbagi berikut. 
a) Fungsi Utama (intrinsik) yaitu fungsi ekologis: 
 memberi jaminan pengadaan RTH menjadi bagian dari sistem sirkulasi 
udara (paru-paru kota);  
 pengatur iklim mikro agar sistem sirkulasi udara dan air secara alami 
dapat berlangsung lancar;  
 sebagai peneduh;  
 produsen oksigen;  
 penyerap air hujan; 
 penyedia habitat satwa;  
 penyerap polutan media udara, air dan tanah, serta;  
 penahan angin. 
b) Fungsi Sosial dan Budaya: 
 menggambarkan ekspresi budaya lokal;  
 merupakan media komunikasi warga kota; 
 tempat rekreasi;  
 wadah dan objek pendidikan, penelitian, dan pelatihan dalam 
mempelajari alam 
c) Fungsi Estetika: 
 meningkatkan kenyamanan, memperindah lingkungan kota baik dari 
skala mikro: halaman rumah, lingkungan permukimam, maupun 
makro: lansekap kota secara keseluruhan;  
 menstimulasi kreativitas dan produktivitas warga kota;  




 menciptakan suasana serasi dan seimbang antara area terbangun dan 
tidak terbangun. 
Tiga fungsi utama ini dapat dikombinasikan sesuai dengan kebutuhan, 
kepentingan dan keberlanjutan kota seperti perlindungan tata air, keseimbangan 
ekologi dan konservasi hayati. Penyediaan RTH di setiap kawasan perkotaan 
sangatlah dibutuhkan karena manfaat yang didapatkan dari adanya RTH dapat 
dirasakan secara langsung maupun tidak langsung serta RTH juga berfungsi pula 
sebagai penyeimbang ekosistem yang ada di perkotaan.  
1.5.1.5 Penginderaan Jauh 
Penginderaan jauh menurut Lindgren dalam Somantri (2008) adalah 
berbagai teknik yang dikembangkan untuk perolehan dan analisis informasi tentang 
bumi. Penginderaan jauh menjadi salah satu cara untuk melihat apa yang terjadi di 
lapangan tanpa harus mendatanginya. Informasi yang didapatkan berupa informasi 
yang tepat, cepat dan efisien terhadap waktu dan biaya yang dikeluarkan. 
Penginderaan jauh memerlukan media agar objek atau kenampakan di 
permukaan bumi dapat diamati dan didekati tanpa melalui kontak langsung. Media 
tersebut berupa citra (image atau gambar). Citra dapat diperoleh melalui perekaman 
fotografi yaitu pemotretan  dengan kamera atau dapat pula diperoleh melalui 
perekaman nonfotografi yaitu pemindaian atau penyiaman (scanner). Skema proses 
umum dan elemen yang digunakan dalam perekaman melalui penginderaan jauh 
dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut ini. 
 
Gambar 1. 1 Skema Proses Umum dan Elemen Penginderaan Jauh 





Dua proses dasar dalam perekaman data penginderaan jauh menurut 
Lillesand et al,. (2004) yaitu perolehan data dan analisis data (data analysis). 
Adapun unsur-unsur dari proses perolehan data merupakan sumber energi (a), 
propagasi energi melalui atmosfer (b), sensor pesawat ruang angkasa (d), 
menghasilkan generasi data sensor dalam bentuk gambar dan/atau digital. Sensor 
yang digunakan untuk merekam variasi reflesikan bentuk permukaan bumi dan 
memancarkan energi elektromagnetik. Proses analisis data menggunakan berbagai 
tampilan dan interpretasi perangkat untuk analisis data bergambar atau komputer 
untuk menganalisis data sensor digital. Referensi data tentang sumber daya yang 
dipelajari (seperti peta tanah, statistik vegatasi, atau data cek lapangan) digunakan 
kapan dan di mana tersedia untuk membantu dalam analisis data. Informasi ini 
kemudian dikompilasi (h), umumnya dalam bentuk peta hardcopy dan tabel atau 
sebagai file komputer yang dapat digabungkan dengan lainnya dari informasi dalam 
sistem informasi geografis (GIS). Informasi yang didapatnya disajikan untuk 
pengguna (g) untuk proses pengambilan keputusan. 
Teknologi peringderaan jauh yang semakin berkembang sangat 
memudahkan manusia dalam mengkaji berbagai fenomena di permukaan bumi 
khususnya dalam hal spasial atau keruangan. Teknologi penginderaan jauh yang 
digunakan dalam penelitian berupa citra penginderaan jauh resolusi tinggi Geoeye 
sebagai sumber informasi sekunder terhadap ketersediaan RTH. 
1.5.1.6 Sistem Informasi Geografis 
Menurut Kennedy (2009) sebuah sistem informasi geografis adalah 
kumpulan perangkat keras komputer dan perangkat lunak yang terorganisir, orang, 
uang dan infrastruktur organisasi yang memungkinkan akuisisi dan penyimpanan 
geografis. SIG dalam hal ini berfungsi sebagai alat untuk mengintegrasikan data 
penginderaan jauh seperti data satelit dengan data lain yang dapat digunakan dalam 
pengambilan keputusan di berbagai perencanaan. Komponen dalam SIG menurut 
Longley (2011) terdiri atas network, hardware, software, database, procedures dan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang saling berintergrasi untuk pengolaan data 




dalam pengambilan. Kesinambungan antarkomponen SIG memudahkan dalam 
menjalankan sebuah proses analisis/ perencanaan. Setiap komponen yang ada tidak 
dapat berdiri sendiri untuk menghasilkan suatu analisis untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Komponen SIG tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.2 berikut ini. 
 
Gambar 1. 2 Komponen SIG 
Sumber : Longley, 2011 
 
1. Network 
Hal yang paling mendasar dewasa ini  adalah jaringan/network, tanpa 
jaringan  tidak ada komunikasi yang cepat atau berbagi informasi digital 
dapat terjadi, kecuali antara sekelompok kecil orang berkerumun di sekitar  
monitor komputer 
2. Hardware 
Bagian kedua dari anatomi SIG  adalah perangkat keras/hardware, melalui 
perangkat keras pengguna berinteraksi dengan langsung dalam 
melaksanakan operasi SIG  seperti mengetik, menunjuk, mengklik, atau 
berbicara yang dapat mengembalikan informasi dengan menampilkannya  
melalui layar komputer atau menghasilkan suara yang bermakna. 
3. Software 
Komponen SIG selanjutnya berupa perangkat lunak/software yang 
beroperasi secara lokal di perangkat keras pengguna. Software SIG menjadi 




banyak hal yang memfasilitasi operasi spasial, meskipun sumber dan 
penerapan utilitas kurang dikenal. 
4. Database 
Bagian keempat anatomi SIG adalah database, yang terdiri dari representasi  
digitak aspek yang dipilih dari beberapa daerah spesifik di  permukaan  
bumi atau dekat permukaan, dibangun untuk melayani beberapa pemecahan 
masalah atau tujuan ilmiah 
5. Procedures 
Selain keempat komponen  -  network,  hardware, software, dan database-
SIG juga memerlukan manajemen. Organisasi harus menetapkan prosedur,  
jalur pelaporan, titik kontrol dan mekanisme lain untuk memastikan bahwa  
kegiatan SIG  yang memenuhi kebutuhan, mempertahankan kualitas yang  
tinggi, dan umumnya memenuhi kebutuhan organisasi 
6. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sebuah SIG sia-sia tanpa SDM yang merancang program, dan 
mempertahankannya, memasok dengan data dan menginterpretasikan hasil-
hasilnya. SDM dari SIG akan memiliki berbagai keterampilan, tergantung 
pada peran mereka lakukan. 
Seluruh komponen SIG yang ada saling berhubungan satu dengan lainnya 
yang kemudian dapat dijadikan pendoman atau acuan dalam pengambilan 
keputusan. Pemanfaatan SIG dalam penelitian memudahkan dalam mengetahui 
ketersediaan RTH berdasarkan luasan yang ada sehingga dapat dievaluasi apakah 
RTH tersebut sudah sesuai dengan ketetapan proporsi ketersediaan RTH di setiap 
wilayah perkotaan.   
1.5.1.7 Citra Geoeye 
 Berdasarkan publikasi Lapan dalam Digital Globe (2015), Satelit  optis  
Geoeye diluncurkan pada 6 September 2008 dari pangkalan angkatan udara 
Vandenberg, California, USA. Satelit Geoeye memiliki fitur teknologi paling 
canggih yang pernah digunakan dalam sistem penginderaan jauh komersial. Sensor 




350.000 sq.km per hari. Citra yang dihasilkan oleh satelit Geoeye memiliki resolusi 
yang tinggi sehingga cocok untuk digunakan dalam analisis permasalahan di 
perkotaan. Satelit dan hasil perekaman Citra Geoeye dapat dilihat pada Gambar 1.3 
berikut ini. 
 
Gambar 1. 3 Satelit dan Kenampakan Citra Geoeye 
Sumber : Digital Globe (2015) 
Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa kenampakan objek hasil 
perekaman Citra Geoeye dapat dengan mudah di kenali karena memiliki resolusi 
yang tinggi. Kedetailan objek yang dihasilkan juga tinggi menyebabkan 
kenampakan objek yang ada sama seperti objek sebenarnya di lapangan.Terdapat 
dua jenis Citra Geoeye yaitu Geoeye Pankromatik dan Multispektral. Adapun 
karakteristik dari dua jenis Citra Geoeye dapat dilihat pada Tabel 1.3 berikut. 
Tabel 1. 3 Karakteristik Citra Geoeye 
 





Berdasarkan Tabel 1.3, perbedaan yang paling mendasar antara dua mode 
tersebut terletak pada warna kenampakan hasil pemotretan citra. Mode pankromatik 
memiliki kenampakan tampilan objek hitam putih sedangkan multispektral 
memiliki tampilan kenampakan objek yang berwarna sama dengan keadaan di 
lapangan.  
1.5.1.8 Object Based Image Analys (OBIA) 
Object Based Image Analysis (OBIA) merupakan teknik klasifikasi citra 
yang didasarkan tidak hanya pada rona dan tekstur piksel suatu citra namun pada 
kesatuan objek. Wasil (2013) menyatakan bahwa OBIA memandang citra 
selayaknya cara manusia memandang suatu objek oleh matanya. Oleh karena itu, 
metode ini menghasilkan hasil yang lebih akurat. Tahapan utama dalam proses 
klasifikasi OBIA menurut Xiaoxia et al,. (2004) terdiri atas dua tahapan utama yaitu 
segmentasi citra dan klasifikasi tiap segmentasi. 
Segmentasi adalah proses training area yang dilakukan pada proses 
klasifikasi berdasarkan objek yang dimaksud. Multiresolutions segmentasi adalah 
segmentasi yang dilakukan pada penelitian. Segmintasi jenis ini 
mengidentifikasikan objek tunggal dalam beberapa nilai piksel yang saling 
bedekatan yang didasarkan pada kesamaan (homogencity) nilai. Kesamaan kriteria 
dapat diatur pada jendela  mutiresolution segmentation  yang memiliki beberapa 
panel yang menentukan hasil segmentasi yang dapat dilihat pada Tabel 1.4 berikut. 
Tabel 1. 4 Panel Segmentasi 
Panel Keterangan 
Image Layer Weight Penentuan ukuran keseragaman piksel yang dilakukan untuk 
memutuskan apakah piksel/  objek digabung atau tidaknya 
Level Memberikan deskripsi tingkatan pengolahan data yang telah 
dilakukan 
Scale Parameter Penentu jumlah variasi spektral yang ada pada suatu objek 
segmen. Nilai scale parameter mempengaruhi luasan 
segmen, tidak memiliki 
besaran. 




Proses selanjutnnya berupa klasifikasi. Klasifikasi adalah 
pengelompokan/pengkelasan suatu variabel berdasarkan kemiripan cirinya. 
Klasifikasi citra pada setiap level objek menggunakan algoritma yang terdapat pada 
software eCognition. Algoritma digunakan untuk membangun  rule set  pada  
process tree  yang dikembangkan sesuai kebutuhan pengguna.  Rule set merupakan 
kumpulan dari beberapa algoritma dalam menerjemahkan suatu objek ke dalam 
kelas-kelas tertentu. 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada penelitian-penelitian 
sebelumnya yang memiliki  kesamaan dalam tema, tujuan, metode dan data yang 
digunakan. Adapun penelitian yang digunakan sebagai acuan adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Wijayanto (2015), Jayanti dan Mechram (2015) dan Hapsari 
(2015). 
Kesamaan yang ditemukan pada penelitian Wijayanto (2015) terletak pada 
hasil yang didapatkan berupa ketersediaan RTH pada daerah kajian meskipun 
berbeda dalam hal metode, variabel dan analisis yang digunakan. Metode dalam 
penelitiaan Wijayanto menggunakan metode kuantitatif dengan tujan mengetahui 
tingkat ketersediaan RTH di Kecamatan Gondokusuman dan persebaran pola 
keruangan RTH serta mengetahui variabel-variabel yang paling berpengaruh 
terhadap luasan RTH di daerah kajian. Adapun analisis yang dilakukan berupa 
analisis peta, analisis tetangga terdekat dan uji regresi berganda. Variabel bebas 
dalam penelitian khususnya RTH permukiman berupa luas permukiman, jumlah 
penduduk dan luas fasilitas sedangkan variabel terpengaruhnya berupa Ruang 
Terbuka Hijau (RTH) itu sendiri. Hasil dari penelitian yang dilakukan dapat 
diketahui ketersedian RTH permukiman di Kecamatan Gondokosuman mencapai 
14,6% dari total luas kajian 4,150 km2 dan variabel berupa jumlah penduduk 
merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap luasan RTH. 
Selanjutnya kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Jayanti dan Mechram (2015) terletak pada analisis yang digunakan dan variabel 




yang juga bertujuan untuk mengetahui ketersediaan RTH di Kota Banda Aceh 
namun dengan metode yang berbeda. Metode penelitian yang digunakan oleh 
Jayanti dan Mechram dengan melakukan pengumpulan data primer terkait letak 
lokasi RTH dan pengolahan Citra Geoeye untuk data sekunder yang kemudian 
dianalisis dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis untuk pembuatan 
basis data yang bertujuan untuk mempermudah perencanaan penghijauan kota. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa kesesuaian 
RTH kota Banda Aceh masih kurang sesuai dan kurang merata. Ketersediaan RTH 
publik sebesar 651,53 ha dari luas kota sebesar 2.136,7 ha, dan masih mengalami 
kekurangan sebesar 548,05 ha berbeda dengan RTH privat sudah memenuhi standar 
kecukupan yang ditetapkan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Hapsari (2015) memiliki kesamaan dalam 
tujuan, metode analisis yang digunakan. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode Object Based Image Analysis (OBIA) yang bertujuan untuk 
mengkaji tingkat ketelitian interpretasi RTH di Perkotaan Purwokerto sekaligus 
mengenai jenis RTH dan jenis Vegetasinya menggunakan citra Pleides. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa akurasi 
interpretasi jenis RTH berdasarkan klasidikasi OBIA pada Citra Pleides sebesar 
76,14% dan akurasi jenis vegetasi sebesar 67,48%. Sedangkan untuk kerapatan 
vegetasi dan kepemilikan RTH masih sulit untuk diidentifikasi secara langsung 
menggunakan metode OBIA. Meskipun terdapat kesamaan diberbagai bagian, 
penelitian Hapsari tetap memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan saat 
ini yaitu mengkaji daerah penelitian dan media citra yang berbeda. Hapsari 
mengkaji ketersediaan RTH di Perkotaan Purwokerto menggunakan citra Pleides.  
Perbedaan    penelitian yang dilakukan saat ini dengan penelitian sebelumnya dapat 




Tabel 1. 5 Penelitian Sebelumnya 
Nama Peneliti Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 
Wijayanto 
(2015) 
Kajian Ketersediaan Ruang 
Terbuka Hijau di Kecamatan 
Gondokusuman Yogyakarta 
Tahun 2009 
Mengetahui tingkat ketersediaan 
RTH di Kecamatan Gondokusuman 
dan persebaran pola keruangang 
RTH serta mengatahui variabel-
variabel yang paling berpengaruh 
terhadap luasan RTH di daerah 
kajian 
Metode dalam penelitiaan ini 
menggunakan metode 
kuantitatif dengan analisis peta, 
analisis tetangga terdekat dan uji 
regresi berganda 
Prosentasi ketersedian RTH permukiman 
di Kecamatan Gondokosuman mencapai 
14,6% dari total luas kajian 4,150 km2 
dan variabel berupa jumlah penduduk 
merupakan variabel yang paling 




Aplikasi SIG Untuk Pemetaan 
dan Penyusunan Basis Data 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
Perkotaan (Studi Kasus: Kota 
Banda Aceh) 
Pembuatan basis data terdapat 
ketersediaan RTH di Kota Banda 
Aceh yang bertujuan untuk 
mempermudah perencanaan 
penghijauan kota 
Metode penelitian yang 
digunakan dengan melakukan 
pengumpulan data primer terkait 
letak lokasi RTH dan 
pengolahan Citra Geoeye untuk 
data sekunder yang kemudian 
dianalisis dengan memanfaatkan 
Sistem Informasi Geografis 
Kesesuaian RTH kota Banda Aceh masih 
kurang sesuai dan kurang merata. 
Ketersediaan RTH publik sebesar 651,53 
ha dari luas kota sebesar 2.136,7 ha. 
Sehingga masih mengalami kekurangan 
sebesar 548,05 ha. Sedangkan RTH 
privat sudah memenuhi standar 
kecukupan yang ditetapkan 
Hapsari (2015) Klasifikasi Ruang Terbuka Hijau 
Berbasis Objek Menggunakan 
Citra Pleides Untuk Pemetaan 
Ketersediaan Ruang Terbuka 
Hijau di Perkotaan Purwokerto 
2013 
Mengkaji tingkat ketelitian 
interpretasi RTH di Perkotaan 
Purwokerto sekaligus mengenai 
jenis RTH dan jenis Vegetasinya 
menggunakan citra Pleides 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode 
Object Based Image Analysis 
(OBIA) 
 
Hasil akurasi interpretasi jenis RTH 
berdasarkan klasifikasi OBIA pada Citra 
Pleides sebesar 76,14% dan akurasi jenis 
vegetasi sebesar 67,48% 
Nisrina (2017) Evaluasi Ketersediaan Ruang 
Terbuka Hijau Dengan 
Pendekatan Berbasis Objek di 
Kota Yogyakarta Tahun 2017 
Mengatahui tingkat akurasi dan agihan 
RTH berdasarkan metode OBIA dan 
evaluasi terhadap ketersediaan RTH 
yang ada di Kota Yogyakarta Tahun 
2017 
Metode yang digunakan berupa 
metode survei, OBIA dan 
intergrasi data hasil pengolahan 
dengan pemanfaatan SIG 
Evaluasi ketersediaan RTH di Kota 
Yogyakarta tahun 2017 terhadap 
peraturan tentang penyediaan dan 





1.6  Kerangka Penelitian 
Perkotaan merupakan daerah dengan pembangunan yang tinggi akibat 
adanya peningkatan permintaan akan lahan untuk tinggal dan pembuatan fasilitas 
penunjang perkotaan. Hal ini dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah dan arus 
urbanisasi penduduk untuk mencari pekerjaan dan kegiatan lainnya. Pembangunan 
yang ada juga mengakibatkan berkurangnya ketersediaan Ruang Terbuka Hijau 
karena peralihan penggunaan lahan.  
Lingkungan kota yang ideal dapat dicapai dengan adanya perencanaan dan 
penataan RTH. Pemanfaatan Penginderaan Jauh dan SIG akan mempermudah 
perencanaan penghijauan kota sebagai sumber informasi yang efisien dan akurat. 
Pemanfaatan citra resolusi tinggi seperti Citra Geoeye dapat mempermudah kajian 
yang berkaitan dengan perkotaan. Kegiatan ekstraksi informasi di citra memerlukan 
metode yang dianggap sesuai. Kenampakan RTH pada citra juga memiliki bentuk 
dan ukuran yang tidak teratur serta relatif kompleks sehingga dalam membatasi 
objek RTH itu sendiri cukup sulit. Klasifikasi berbasis objek atau Object Based 
Image Analysis (OBIA) memiliki akurasi yang akurat dapat dijadikan solusi untuk 
ekstrasksi informasi dari citra penginderaan jauh resolusi tinggi. 
Object Based Image Analysis (OBIA) merupakan teknik klasifikasi citra 
yang didasarkan tidak hanya pada rona dan tekstur piksel suatu citra namun pada 
kesatuan objek, sehingga identifikasi terhadap objek kajian akan semakin mudah. 
Identifikasi turunan informasi dari objek RTH seperti jenis vegetasi dan  bentuk 
RTH juga dapat dilakukan dengan OBIA. Informasi sebaran RTH yang diperoleh 
tersebut kemudian diintegrasikan dengan Sistem Infomasi Geografis (SIG) 







1.7  Batasan Operasional 
Citra Geoeye merupakan satelit yang baik untuk data lingkungan seperti  
analisis perubahan iklim, penggunaan lahan, pertanian dan kehutanan.  
(Digital Globe, 2015) 
Object Based Image Analysis (OBIA) merupakan teknik klasifikasi citra yang 
didasarkan tidak hanya pada rona dan tekstur piksel suatu citra namun 
pada kesatuan objek (Wasil, 2013) 
Penginderaan Jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang 
objek, daerah, atau gejala dengan jalan menganalisis data yang diperoleh 
dengan menggunakan alat tanpa kontak langsung terhadap objek, daerah, 
atau gejala yang dikaji. (Lillesand & Kiefer, 1990) 
Ruang Terbuka Hijau dinyatakan sebagai ruang-ruang dalam kota atau wilayah 
yang lebih luas, baik dalam bentuk taman kota, taman kampus, taman 
rumah, jalur hijau, hutan kota dan bantaran sungai (Departemen Dalam 
Negeri, 1988) 
Sistem Informasi Geografis adalah kumpulan perangkat keras komputer dan 
perangkat lunak yang terorganisir, orang, uang dan infrastruktur 
organisasi yang memungkinkan akuisisi dan penyimpanan geografis  
(Kennedy, 2009) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
